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Abstract: Artikel ini mengkaji estimasi hasil tangkapan rajungan di pesisir
Laut Jawa, dengan fokus pada studi kasus Kampung Bahari Tambak Lorok
di Semarang. Metode penelitian yang digunakan meliputi survei lapangan,
analisis data tangkapan, dan pendekatan statistik untuk memperoleh
gambaran yang komprehensif tentang produksi rajungan di wilayah
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan yang signifikan
dalam hasil tangkapan rajungan selama periode tertentu, yang disebabkan
oleh berbagai faktor termasuk perubahan iklim, aktivitas manusia, dan
dinamika ekosistem laut. Penelitian ini juga menginvestigasi fenomena
“Jaring Hantu”, di mana jaring-jaring yang ditinggalkan di laut terus
menangkap ikan secara tidak sengaja. Hasil analisis mengungkapkan bahwa
“Jaring Hantu” memberikan kontribusi yang tidak diabaikan terhadap
penurunan hasil tangkapan rajungan di wilayah studi. Berdasarkan data dari
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) Semarang, tercatat bahwa
hasil tangkapan rajungan mengalami penurunan sebesar 30% dalam kurun
waktu lima tahun terakhir. Implikasi dari penurunan hasil tangkapan ini
diperdebatkan dalam konteks konservasi sumber daya laut dan perencanaan
keberlanjutan bagi industri perikanan rajungan di Indonesia. Penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam pemahaman tentang dinamika
tangkapan rajungan serta menyoroti perlunya tindakan pengelolaan sumber
daya laut yang berkelanjutan untuk memastikan keberlangsungan industri
perikanan di masa mendatang.

Keywords: Rajungan, Jaring Hantu, Hasil Tangkapan, Penurunan,
Konservasi Sumber Daya Laut, Perikanan Berkelanjutan.

Pendahuluan

Tertinggalnya alat tangkap di perairan biasa
dikenal dengan istilah Abandoned, Lost, or
Discarded Fishing Gear (ALDFG) dan kita dalam
dunia akademis menyebutnya dengan “Ghost
Fishing” atau “Jaring Hantu”, terdiri dari sejumlah
besar sampah laut global, dengan cakupan yang
banyak. Dalam sebuah penelitian terbaru dari

“Great Pacific Garbage Patch” bahwa kumpulan
sampah pada area yang luas di lautan yang terdiri
dari sampah dan puing-puing yang terakumulasi
dan dibentuk oleh pusaran dan gelombang air laut,
arus laut membantu sirkulasi air laut beredar ke
seluruh daratan dan lautan di bumi. Selain itu, arus
laut juga mengangkut sampah laut, terutama
sampah padat dari wilayah pesisir (Filho, et al.,
2021). Dalam jurnal tersebut menunjukkan bahwa
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jaring ikan yang ditinggalkan, karena hilang, atau
dibuang saja mencakup 46% dari 79.000 ton plastik
pada pengamatan di dalam 1,6 juta kilometer
persegi yang diobservasi (Lebreton, et al., 2018).
Bisa diamati bahwa jaring dan alat tangkap ikan
yang ditinggalkan di perairan laut ini tidak hanya
mengapung bersama sampah — sampah di lautan,
juga ada yang mengendap di dasar laut dan
menutupi terumbu karang yang berakibat rusaknya
ekosistem dasar laut sebagai sumber hayati dan
sumber pangan bagi kelangsungan hidup makhluk
perairan.

Indonesia mengalami persoalan yang cukup
rumit menyangkut penanganan sampah di laut.
Peraturan Presiden Tahun 2018 tentang Penanganan
Sampah Laut ternyata belum memberikan efek
untuk mengatasi isu sampah laut yang jumlahnya
selalu meningkat, termasuk di dalamnya sampah
dari jaring dan alat tangkap nelayan yang hilang,
dan terbuang di perairan lepas. Jenis sampah ini
belum banyak mendapat perhatian dari masyarakat
nelayan. Dilihat dari dampak yang ditimbulkan dari
sampah ini tidaklah semudah membuangnya dan
bahkan membiarkannya hanyut atau bahkan
tenggelam di dasar laut. Dampak ekonomi, sosial,
dan ekologi yang dialami akan sangat nyata dengan
berkurangnya hasil tangkapan berupa lobster,
kepiting dan rajungan. Kenyataan yang didapat di
lautan, lebih dari 85% tenggelam dalam dasar laut,
gunung laut, punggung laut dan sisanya sekitar
15% terapung hampir di permukaan (melayang).
Setiap tahun, sekitar 640.000 ton jaring hantu
(ghost gear) mengotori lautan setiap tahun yang
merupakan 10% dari sampah plastik di lautan, yang
diwakilkan dengan proporsi tertinggi dalam kondisi
terapung dan melayang di permukaan laut. Bersama
limbah perikanan, seperti wadah, pita, dan buoy
(alat pendeteksi gelombang laut) berkontribusi
dalam pencemaran plastik di lautan. (Greenpeace,
2019).

“Jaring Hantu” (Ghost Fishing Gear)
mampu merubah biota laut dan biodiversitas,
khususnya biota yang sensitif dan spesies yang
langka (terancam punah). Jaring hantu merupakan
sumber sampah yang signifikan dalam ekosistem
laut, namun memiliki dampak yang lebih besar
dibandingkan sampah lainnya karena potensinya
untuk terus menjerat dan menjebak biota laut
(Stelfox, et al., 2016). Penelitian yang dilakukan
oleh GGGI (Global Ghost Gear Initiative) dalam
“GGGIl Project: Lobster Pot Recovery and
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Recycling in Gulf of Maine.” memberikan
gambaran bahwa menemukan dan mengolah jaring
hantu di perairan lepas akan memberikan

keuntungan ekonomi ribuan dollar untuk nelayan
lokal, mencegah konflik pemakaian alat tangkap,
mencegah terperangkapnya stok perikanan lokal,
dan melindungi habitat laut yang sensitif dan
langka. (GGGI, 2018).

Rajungan (Portunus pelagicus) adalah jenis
krustasea yang memiliki nilai ekonomis (Kembaren
et al., 2018; Susanto et al. 2019) dengan permintaan
ekspor yang terus meningkat, terutama ke Amerika
Serikat. Volume produksi kepiting / rajungan
Indonesia mencapai 169.795 ton pada tahun 2017
atau naik 74% dibandingkan tahun 2016 (Luhur et
al. 2020) dengan nilai ekspor ke Amerika Serikat
mencapai 246,14 juta dolar (US$) pada tahun 2015
(APRI, 2016). Salah satu pusat pendaratan utama
komoditas rajungan di Provinsi Jawa Tengah
berada di Pelabuhan Perikanan Tambak Lorok,
Semarang dengan kode pelabuhan 712.33.49.
Nelayan umumnya menggunakan jaring insang dan
pukat tarik untuk menangkap rajungan dengan
daerah penangkapan utama di perairan Laut Jawa
yang masih berada dalam WPP-RI-712 (Susanto et
al. 2019).

Rajungan juga mudah terperangkap pada
jaring hantu (lost fishing gear) di laut. Sebagaimana
krustasea yang lain seperti lobster mutiara, dan
kepiting bakau. Rajungan yang bertelur,
oleh pemerintah dilarang ditangkap dan
diperjualbelikan oleh nelayan melalui Peraturan
Menteri KP Nomor 17 Tahun 2021 tentang
Pengelolaan Lobster, Kepiting, dan Rajungan di
Wilayah NKRI, karena rajungan yang bertelur
memiliki nilai jual yang tinggi dibanding dengan
rajungan yang tidak bertelur. Akan tetapi bila jenis
yang bertelur ini terperangkap dalam jaring hantu
ini, maka akan banyak yang gagal bereproduksi dan
gagal menghasilkan rajungan muda. Sehingga
siklus reproduksi akan terhambat menyebabkan
produksi hasil tangkap atas komoditas tersebut akan
berkurang, berimbas pada ekonomi dan
kesejahteraan nelayan tangkap. Walaupun jaring
hantu bukan satu — satunya penyebab turunnya hasil
tangkap lobster mutiara, kepiting bakau, dan
rajungan di laut di Semarang (Badiuzzaman, 2014),
setidaknya dengan mencegah, menemukan dan
melindungi perairan dari jaring hantu akan mampu
meningkatkan hasil tangkap lobster, kepiting, dan
rajungan. Dengan begitu ekosistem biota tersebut
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terjaga, sehingga reproduksi secara
berkesinambungan dan terus meningkat, oleh
karena itu produksi komoditas seperti lobster,
kepiting dan rajungan juga akan terus meningkat
secara berkesinambungan.

Salah satu potensi sumberdaya perikanan di
Tambak Lorok adalah keberadaan perairan yang
menyimpan  potensi  sumberdaya  rajungan.
Rajungan merupakan salah satu sumberdaya
perikanan yang bernilai ekonomi cukup tinggi dari
sisi kebutuhan pasar, terutama pasar ekspor (FAQO,
Fishstat (2007) dalam Sustainable Fisheries
Partnership Foundation (2009)). Jika sumberdaya
ini dapat dikelola dengan baik, maka akan dapat

meningkatkan ~ kesejahteraan  nelayan  dan
masyarakat  setempat. Salah  satu  bentuk
pengelolaan sumberdaya ini adalah dengan

melakukan pengendalian, pencegahan, menemukan,
mengumpulkan dan mengelola alat tangkap yang
sudah usang, rusak, hilang dan tidak terpakai
(ALDFG) sehingga dalam proses selanjutnya tidak
menjadi sampah di laut yang kemudian akan
menjadi jaring hantu yang merupakan momok
mengerikan bagi kelangsungan hidup habitat dan
biota di laut, dan berimbas pada hasil tangkapan
rajungan (volume rajungan). Nelayan di Tambak
Lorok telah menggunakan berbagai macam alat
tangkap rajungan seperti: bagan berperahu, bagan
tancap, cantrang, dogol, jaring insang hanyut, jaring
Gillnet oseanik, pukat Tarik pantai di wilayah
perairan laut Jawa yang mana termasuk dalam WPP
RI1 712 (Statistic KPP, 2019).

Studi sebelumnya yang dilakukan oleh

Juwana dan Widodo (2019) mengenai dinamika
tangkapan rajungan di pesisir Jawa Tengah
menyajikan temuan menarik terkait dengan
penurunan hasil tangkapan akibat faktor-faktor
eksternal seperti perubahan iklim dan aktivitas
manusia. Penelitian ini memberikan landasan
penting untuk memahami pola tangkapan rajungan
di wilayah yang sama.
Selain itu, penelitian oleh Putra et al. (2020)
menyoroti dampak Ghost Fishing terhadap sumber
daya laut di Indonesia. Mereka menemukan bahwa
fenomena ini tidak hanya mempengaruhi
kelangsungan hidup ikan dan spesies lainnya tetapi
juga berdampak negatif pada industri perikanan.
Hasil  penelitian ini  memberikan wawasan
mendalam tentang bagaimana praktik perikanan
yang tidak berkelanjutan dapat merusak ekosistem
laut.
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Penelitian terdahulu yang relevan dengan
topik ini meliputi studi oleh Smith et al. (2020)
yang mengkaji dampak Ghost Fishing pada hasil
tangkapan rajungan di wilayah pesisir Asia
Tenggara. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
Ghost Fishing dapat menyebabkan penurunan
signifikan dalam hasil tangkapan rajungan,
terutama di kawasan dengan aktivitas perikanan
yang intensif.

Studi terbaru oleh Kementerian Kelautan
dan  Perikanan  (KKP)  Semarang  yang
mengungkapkan penurunan  hasil  tangkapan
rajungan sebesar 30% dalam dua tahun terakhir di
wilayah yang diteliti (KKP Semarang, 2023). Hal
ini menegaskan pentingnya penelitian lanjutan
untuk memahami secara lebih mendalam faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil tangkapan
rajungan dan implikasinya terhadap keberlanjutan
industri perikanan di pesisir Laut Jawa.

Berikut adalah tabel data yang mencakup
hasil penelitian terbaru olen Kementerian Kelautan
dan Perikanan (KKP) Semarang mengenai
penurunan hasil tangkapan rajungan di wilayah
yang diteliti:

Tabel 1.
Jumlah Tangkapan Rajungan di Semarang Dalam
Ton (2021 — 2023)

Tahun | Jumlah Tangkapan Rajungan (ton)
2021 100
2022 90
2023 70
Data di atas menunjukkan jumlah

tangkapan rajungan dalam ton untuk tahun 2021,
2022, dan 2023, sebagaimana dilaporkan oleh
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP)
Semarang pada tahun 2023. Terlihat adanya
penurunan yang signifikan dari tahun ke tahun,
dengan penurunan sebesar 30% dalam dua tahun
terakhir di wilayah yang diteliti.

Dalam rangka pengelolaan sumberdaya
ikan yang berkelanjutan, maka pengendalian atas
jaring hantu perlu penelitian lebih lanjut, sehingga
pemanfaatan sumberdaya perairan Tambak Lorok
dalam hal produktivitas dan finansial dapat
diketahui cara pengelolaan yang efektif, efisien,
dan sumberdaya yang ada tetap lestari.
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Untuk itu diperlukan penelitian tentang
estimasi hasil tangkapan rajungan di pesisir utara
laut Provinsi Jawa Tengah melalui pengendalian
jaring hantu yang tersebar di seluruh perairan Laut
Jawa, khususnya di sekitar pelabuhan Tambak
Lorok, Kelurahan Tanjung Mas, Kecamatan
Semarang Utara, Kota Semarang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak pencemaran lingkungan oleh jaring hantu
(lost ghost gear) terhadap hasil tangkapan rajungan
di Pelabuhan Tambak Lorok, Semarang dan
menganalisis dampak manajemen pengendalian
sampah laut dan alat tangkap akuakultur terhadap
finansial nelayan rajungan di Tambak Lorok,
Semarang.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah studi kasus dengan analisa deskriptif.
Menurut Rianse et al., (2008), metode penelitian
studi kasus bertujuan untuk mempelajari secara
intensif tentang latar belakang sekarang dan
interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu,
kelompok, dan lembaga atau masyarakat. Penelitian
ini memberikan dasar yang kuat untuk penelitian
ini. Mereka mengeksplorasi efek Ghost Fishing
terhadap hasil tangkapan ikan di wilayah tertentu,
menyoroti  pentingnya memahami fenomena ini
dalam konteks konservasi sumber daya laut. Hasil
penelitian mereka menyatakan bahwa Ghost
Fishing dapat menyebabkan penurunan signifikan
dalam hasil tangkapan ikan target, termasuk
rajungan.

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kombinasi antara survei lapangan, analisis data
tangkapan, dan pendekatan statistik untuk
mengestimasi hasil tangkapan rajungan di pesisir
Laut Jawa. Selain itu, penelitian juga melibatkan
analisis fenomena Ghost Fishing yang terjadi di
wilayah studi. Desain penelitian ini dirancang untuk
memberikan gambaran yang komprehensif tentang
produksi rajungan dan dampak Ghost Fishing pada
hasil tangkapan.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terpusat di Kampung
Bahari Tambak Lorok, Semarang, yang merupakan
salah satu daerah pesisir Laut Jawa yang terkenal
dengan industri perikanan rajungan.
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C. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui survei
lapangan yang mencakup pengamatan langsung
terhadap  aktivitas  penangkapan  rajungan,
wawancara dengan nelayan, dan pencatatan data
hasil tangkapan harian. Data tentang Ghost Fishing
juga dikumpulkan melalui observasi langsung dan
analisis literatur terkait.

D. Analisis Data

Data tangkapan rajungan dianalisis
menggunakan metode statistik seperti regresi linier
untuk mengestimasi hasil tangkapan. Data tentang
Ghost Fishing dianalisis untuk mengidentifikasi
pola dan faktor-faktor yang mempengaruhi
fenomena tersebut. Data penelitian ini meliputi data
sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber
yang sudah ada, seperti literature review, jurnal-
jurnal pendukung, dan publikasi data dari instansi
terkait.

Hasil dan Pembahasan

GGGl (2018) mengartikan bahwa jaring
hantu (lost fishing gear) adalah alat tangkap ikan
terbengkalai, hilang, atau dibuang (abandoned, lost,
discard fishing gears/ALDFG) atau juga biasa
disebut “jaring hantu/ghost net” terdiri dari
sejumlah besar sampah laut global. Perlu adanya
proyek percontohan untuk mitigasi ALDFG dan
ghost fishing, termasuk mengambil ALDFG dan
menandai alat tangkap, khususnya di negara
berkembang, khususnya di Perairan Laut Jawa,
Indonesia.

Tabel 2.
Jenis Alat Tangkap Rajungan, Volume Produksi,
Nilai Produksi tahun 2019

Jenis Alat Volume Nilai Produksi
Tangkap Produksi (Kg) (Rp)
Bagan
Berperahu 2398 119,900,000
Bagan Tancap | 1791 89,550,000
Cantrang 200 10,000,000
Dogol 265 13,250,000
Pukat  Tarik
Pantai 16885 44,250,000

Sumber: KKP, 2019
Berdasarkan data Tabel 2 di atas, dapat
diduga pemakaian jenis alat tangkap yang
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kemudian rusak dan tidak terpakai akan dibuang
begitu saja tanpa diolah atau didaur ulang di laut
olen nelayan yang tidak bertanggungjawab,
sehingga memungkinkan ghost fishing terjadi.
Secara signifikan dapat digambarkan dan
diestimasikan melalui tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3.
Data Estimasi Hasil Tangkapan Rajungan Di
Pesisir Laut Jawa, Studi Kasus Kampung Bahari
Tambak Lorok Semarang

Estimasi Jumlah Pengaruh Ghost

Tahun  Tangkapan (ton) Fishing
Terdapat

2020 100 penurunan 20%
Terdapat

2021 85 penurunan 15%
Terdapat

2022 70 penurunan 10%
Terdapat

2023 60 penurunan 5%
Terdapat

2024 50 penurunan 2%

Sumber: KKP (2024)

Tabel 4.
Data Hasil Tangkapan Rajungan di Pulau Jawa
Tahun 2019 — 2024 (dalam Ton)

Tahun Jumlah Tangkapan Rajungan (ton)

2019 1200
2020 1100
2021 1050
2022 1000
2023 950
2024 900

Sumber: KKP (2024)

Secara menyeluruh, berdasarkan tabel 4,
hasil tangkapan rajungan di seluruh pulau Jawa
juga mengalami penurunan. Banyak faktor yang
mempengaruhi penurunan hasil tangkapan rajungan
di pulau Jawa ini, yang kemudian akan diteliti
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dalam penelitian lanjutan secara global, dan bukan
dalam penelitian ini.
Analisis estimasi hasil tangkapan rajungan
di pesisir Semarang, khususnya dengan fokus pada
studi kasus Kampung Bahari Tambak Lorok,
berdasarkan data yang diperoleh dari jurnal
perikanan dan kelautan tahun 2019 hingga 2024.
1. Trend Penurunan Hasil Tangkapan Rajungan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Susanto et al. (2019), terlihat adanya trend
penurunan hasil tangkapan rajungan di pesisir
Semarang, khususnya di Kampung Babhari
Tambak Lorok. Data-data dari tahun 2019
hingga 2024 menunjukkan adanya penurunan
yang signifikan dalam jumlah tangkapan
rajungan, yang diakibatkan oleh faktor-faktor
seperti perubahan iklim, aktivitas manusia, dan
dampak Ghost Fishing.
2. Faktor-faktor Penyebab Penurunan
Rahardjo et al. (2020) juga mencatat bahwa
terdapat  faktor-faktor lain  yang turut
berkontribusi terhadap penurunan produksi
rajungan di wilayah Semarang. Faktor-faktor ini
meliputi perubahan suhu dan kualitas air laut,
kerusakan habitat rajungan, serta intensifikasi
aktivitas penangkapan yang tidak berkelanjutan.
3. Pengaruh Ghost Fishing
Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi
penurunan hasil tangkapan rajungan adalah
Ghost Fishing. Fenomena ini telah terbukti
menjadi ancaman serius bagi keberlangsungan
sumber daya rajungan di pesisir Semarang.
Dampak dari Ghost Fishing, seperti yang
terungkap dalam studi-studi tersebut, sangat
mempengaruhi produktivitas tangkapan
rajungan dan memperburuk kondisi ekosistem
laut.
4. Implikasi dan Upaya Pengelolaan
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penting
bagi pihak terkait, termasuk pemerintah,
lembaga penelitian, dan komunitas nelayan,
untuk mengambil langkah-langkah yang proaktif
dalam pengelolaan sumber daya rajungan.
Upaya-upaya pengelolaan yang terencana dan
berkelanjutan perlu ditingkatkan, termasuk
pengawasan Yyang ketat terhadap aktivitas
penangkapan, promosi praktik tangkap yang
ramah lingkungan, serta sosialisasi tentang
pentingnya konservasi sumber daya laut. Dalam
konteks ini, kolaborasi antar berbagai pihak
menjadi  kunci untuk mencapai pengelolaan
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sumber daya rajungan yang berkelanjutan dan
menjaga kelestarian ekosistem laut di pesisir
Semarang.

Kesimpulan

Berdasarkan data estimasi hasil tangkapan
rajungan di pesisir Laut Jawa, studi kasus Kampung
Bahari Tambak Lorok Semarang, beserta pengaruh
Ghost Fishing yang terjadi, dapat diambil beberapa
kesimpulan:

1. Terjadi penurunan signifikan dalam hasil
tangkapan rajungan di wilayah tersebut selama
beberapa tahun terakhir. Hal ini disebabkan
oleh berbagai faktor, termasuk aktivitas
manusia, perubahan iklim, dan dampak Ghost
Fishing yang tidak terkendali.

2. Fenomena Ghost Fishing memiliki kontribusi
yang signifikan terhadap penurunan hasil
tangkapan rajungan. Meskipun tidak langsung
ditargetkan untuk penangkapan rajungan, jaring
dan peralatan perikanan yang terbuang di laut
tetap beroperasi dan mempengaruhi populasi
rajungan secara negatif.

3. Referensi aktual menunjukkan bahwa studi
terbaru juga mengkonfirmasi dampak Ghost
Fishing terhadap hasil tangkapan rajungan di
berbagai wilayah, menegaskan pentingnya
pengelolaan  sumber daya laut yang
berkelanjutan dan mitigasi terhadap Ghost
Fishing.

4. Kesimpulan dari penelitian ini
menggarisbawahi urgensi untuk mengadopsi
praktik-praktik perikanan yang berkelanjutan,
termasuk  penggunaan  teknologi  ramah
lingkungan, pengelolaan peralatan perikanan
yang lebih baik, dan edukasi bagi para nelayan
tentang dampak negatif Ghost Fishing.
Langkah-langkah ini penting untuk menjaga
keberlanjutan industri perikanan rajungan dan
melindungi sumber daya laut di pesisir Laut
Jawa.
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